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PEDOMAN TRANSLITERASI

Untuk memudahkan penulisan tesis ini, ada beberapa
aturan yang menjadi pegangan penulis, penulis menggunakan
transliterasi dengan mengikuti format yang berlaku pada
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh,
sebagaimana tercantum dalam buku Panduan Penulisan Tesis
dan Disertasi tahun 2019. Transliterasi ini dimaksud untuk
sedapatnya mengalihkan huruf, bukan bunyi, sehingga apa yang
ditulis dalam huruf latin dapat diketahui bentuk asalnya dalam
tulisan Arab. Dengan demikian diharapkan kerancuan makna
dapat terhindarkan.

Fonem konsonan bahasa Arab, yang didalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, didalam tulisan
transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian
dengan tanda, dan sebagian dengan huruf dan tanda sekaligus,
sebagaimana berikut:

1. Konsonan
Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
! Alif - Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
o Ta’ T Te
< Sa’ TH Te dan Ha
z Jim J Je
, Ha (dengan titik
C Ha H di bawahnya)
- Ka’ Kh Ka dan Ha
K Dal D De




3 Zal DH De dan Ha

J Ra’ R Er

J Zai 7 Zet

o Sin S Es

& Syin SY E dan Ye

o s s | TR
l P > %i(gz\r/]\?ainnsg)k
=R DN
) Za 7 Zet (dengan titik di

. bawahnya)

e WAL W ) e
d Ghain GH Ge dan Ha
< Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

© Nun N En

3 Wawu W We
3/s Ha’ H Ha

£ Hamzah - Apostrof

Vi




¢

Ya’

Y

Ye

2. Konsonan yang dilambangkan dengan W dan Y.

Wad &?3

‘Iwad P

Dalw >

Yad ]

Hiyal Jo=

Tahi 6@_19

3. Mad dilambangkan dengan a, 1 dan @

Ola Jof
Stirah 3y9e0
Dhii 93
Iman o)
F1 S
Kitab oS
Sihab e
Juman o

4. Diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contoh:
Awj o
Nawm 84
Law s
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Aysar o

Syaykh s

‘Aynay &

. Alif (1) dan waw () ketika digunakan tanda baca tanpa

fonetik yang bermakna tidak dilambangkan. Contoh:

Fa’alu | ghad
Ula’ika Aol
Uqiyah idsl

. Penulisan alif magsirah (<) yang diawali dengan baris

fatah (") ditulis dengan lambang a.

Hatta &
Mada R
Kubra &S
Mustafa s

. Penulisan alif magsiirah (<) yang diawali dengan baris

kasrah (' /) ditulis dengan lambang 7, bukan 7y. Contoh :

Radi al-Din ol 2y

Al-Misr N

. Penulisan & (@’ marbitah)

Bentuk penulisan &(ta marbitah) terdapat dalam tiga
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bentuk, yaitu:
a. Apabila 8 (ta’ marbitah) terdapat dalam satu kata,

dilambangkan dengan = (ha’). Contoh:

Salah Mo

b. Apabila @ (1@’ marbitah) terdapat dalam dua kata, yaitu

sifat dan yang disifati (sifat mawsuf) , dilambangkan e
(ha").

Contoh:

al-Risalah al-bahiyah fgd) D 1

c. Apabila & (ta’ marburah) ditulis sebagai mudaf dan
mudaf’
ilayh, maka mudaf dilambangkan dengan “t”. Contoh:

Wizarat al-Tarbiyah Ly 3ylyg

9. Penulisan ¢ (Hamzah)

Penulisan hamzah terdapat dalam bentuk, yaitu:

a. Apabila terdapat di awal kalimat ditulis
dilambangkan

dengan “a”. Contoh:

Asad Lol

b. Apabila terdapat ditengah kata dilambangkan dengan “

% 9

Contdh:
‘ Mas’alah ‘ s ‘

10. Penulisan ¢ (hamzah) wasal dilambangkan dengan “a”.
Contoh:

Rihlat Ibn Jubayr o ol Wy




Al-Istidrak

.’J\).-U'.»:ﬂ\

Kutub Igtanat’ha

VELR-Y

11. Penulisan syaddah atau tasydid terhadap.

Penulisan syaddah bagi konsonan waw (3) dilambangkan

dengan “ww” (dua huruf w). Adapun bagi konsonan ya’

(¢) dilambangkan dengan “yy” (dua huruf'y). Contoh:

Quwwah Y
‘Aduww e
Syawwal JIg
Jaw s
Al-Misriyyah 4 b
Ayyam Q]
Qusayy e
Al-Kasysyaf LS

12. Penulisan alif 1am (JY).

Penulisan (J") dilambangkan dengan “al-* baik pada %

syamsyiyah maupun J' gamariyyah. Contoh:

Al-Kitab al-Thani C}L’d\ -t
Al-Ittihad SEY)
Al-Asl Joe¥
Al-Athar S63
Abi al-Wafa’ i gt




Maktabah al-Nahdah al dagdies
Misriyyah T
Bi al-Tamam wa al-Kamal el
Abii al-Lays al-Samarqandi Colll g

Kecuali: ketika huruf J berjumpa dengan huruf

di depannya, tanpa huruf alif ('), maka ditulis “lil”.
Contoh: Lil-Syarbaynt & Al

13. Penggunan ' ” untuk membedakan antara > (dal) dan <

(za) yang beriringan dengan huruf

3 (dh) dan & (th). Contoh : » (ha’) dengan huruf

Ad’ham ‘..e:.i
Akramat ha gz ST
14. Tulisan Allah dan beberapa kombinasinya
Allah Il
Billah Ao
Lillah 4
Bismillah A
Singkatan

Cet : cetakan

Dst : dan seterusnya

dkk : dan kawan-kawan

H > hijriah

Xi



him.

M

ra

Saw

Swit
Terjm.

Tp
penerbit t.t
t.tp

H.R

Q.S

: halaman

: masehi

: radhiaallahu anhu

. sallallahu alaihi wasallam
: subhanahu wa taala
: terjemahan

: tempat

: tanpa tahun

: tanpa tahun penerbit
: hadis riwayat

: AlAl-Qur’an surat
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ABSTRAK

Judul Tesis . Strategi Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Pelaksanaan Tuntas Baca Al-Qur’an
di SMAN 2 Sabang

Nama/NIM . Hariyanto /221003067

Pembimbing |  : Prof. Dr. Syabuddin Gade, M.Ag
Pembimbing Il : Dr. Yusra Jamali, M.Pd

Kata Kunci . Strategi, Guru, Pendidikan Agama Islam,

Tuntas Baca Al-Qur’an

Problematika dan tantangan yang dihadapi guru PAI dalam
pelaksanaan program tuntas baca Al-Qur'an, masih menemukan
tantangan, terutama terkait dengan metode dan materi ajar.
Penelitian ini  bertujuan untuk mengungkap perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan kendala guru Pendidikan Agama Islam
dalam program tuntas baca Al-Qur'an di SMAN 2 Sabang.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
penelitian lapangan (field research). Sumber data terdiri dari data
primer, yaitu Guru PAI dan siswa SMAN 2 Sabang, serta data
sekunder yang diperoleh dari dokumentasi program. Hasil
penelitian menunjukkan, bahwa: 1). Perencanaan program tuntas
baca Al-Qur'an meliputi tahapan terstruktur seperti identifikasi
kemampuan siswa, penyusunan RPP, pengembangan modul, dan
penjadwalan waktu belajar. 2). Pelaksanaan program dilakukan
melalui pengenalan dan motivasi awal, pengajaran dengan metode
variatif, penggunaan alat bantu visual dan audio, serta pemberian
umpan balik konstruktif. 3). Evaluasi mencakup pre-test, evaluasi
berkala, evaluasi praktik individu dan kelompok, post-test, serta
pemberian penghargaan. 4). Kendala meliputi keterbatasan waktu,
variasi kemampuan siswa, keterbatasan fasilitas, kurangnya
dukungan sumber daya, dan rendahnya motivasi siswa. Jadi,
program tuntas baca Al-Qur'an di SMAN 2 Sabang dilaksanakan
melalui perencanaan terstruktur, pelaksanaan dengan pendekatan
variatif, dan evaluasi menyeluruh. Meski program berjalan baik,
terdapat kendala seperti keterbatasan waktu, fasilitas, dan motivasi
siswa, yang perlu diatasi untuk meningkatkan keberhasilan
program.

XV



ABSTRACT

Institution . Graduate School of UIN Ar-Raniry Banda
Aceh

Thesis Title . Strategies of Islamic Education Teachers in
Implementing Comprehensive Qur’an

Recitation at SMAN 2 Sabang
Author/Student : Hariyanto/221003067

Reg. No.
Supervisors : 1. Prof. Dr. Syabuddin Gade, M.Ag.
2. Dr. Yusra Jamali, M.Pd.
Keywords : Strategies, Islamic  Education Teachers,

Comprehensive Qur’an Recitation

Islamic Religious Education teachers face significant challenges in
implementing the comprehensive Qur’an recitation program,
particularly concerning teaching methodologies and materials. This
study aimed to investigate the planning, implementation,
evaluation, and constraints encountered by these teachers at a
public senior high school, SMAN 2 Sabang. This study employed a
qualitative research methodology with a field research approach.
Data collection involved both primary and secondary sources.
Primary data were gathered through interviews with Islamic
Religious Education teachers and students at SMAN 2 Sabang.
Secondary data were obtained from relevant program
documentation. The findings of this study revealed the following
key aspects of the program: 1) Comprehensive Qur’an recitation
program planning, encompassing stages such as student needs
assessment, lesson plan development, module creation, and a
structured learning schedule; 2) Program implementation
characterized by initial introductions, motivational strategies,
diverse teaching methodologies, the utilization of visual and audio
aids, and the provision of constructive feedback; 3) An evaluation
framework comprising pre-tests, regular assessments, individual
and group practice evaluations, post-tests, and incentive programs;
and 4) Identified constraints included limited instructional time,
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diverse student learning levels, inadequate facilities, insufficient
resource support, and low student motivation. Consequently, the
comprehensive Qur’an recitation program at SMAN 2 Sabang was
implemented through a structured planning process, a varied
approach to execution, and a thorough evaluation system. While
the program demonstrated positive outcomes, it encountered
challenges such as limited time, inadequate facilities, and low
student motivation. These constraints require appropriate solutions
to address challenges to enhance the program’s effectiveness.

TRANSLATED BY

THE LANGUAGE DEVELOPMENT CENTER

AR-RANIRY STATE ISLAMIC UNIVERSITY BANDA ACEH
Ref. No.: Un.08/P2B.Tj.Bi/41/1/2024
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Director,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem pendidikan Islam merupakan pemaduan antara
pendekatan normatif-deduktif dengan pendekatan deskriptif-
induktif, pendekatan PAI yang normatif-deduktif bersumber pada
sistem nilai yang mutlak, yaitu Al-Qur’an, As-Sunnah, dan hukum
Allah yang terdapat dalam alam semesta. Di sisi lain pendekatan
deskriptif-induktif lebih ditekankan pada bentuk pelestarian
aspirasi umat dan pendekatan budaya bangsa sesuai dengan cita-
cita kemerdekaan yang didasarkan pada konsep variabilitas, yaitu
suatu proses perumusan tujuan dan penyusunan kurikulum atau
silabus yang didasarkan pada kepentingan lulusan (output
oriented). Sehingga terdapat interaksi antara tujuan normatif dan
deskriptif dengan berbagai kepentingan yang meliputi sistem tata
nilai dan norma, sistem ide dan pola pikir, sistem pola laku serta
sistem produk budaya.’

Nilai-nilai pendidikan agama Islam mendorong ke
penguasaan ilmu pengetahuan, seperti adanya anjuran, “Jadilah
kamu berilmu yang mengajarkan ilmunya (‘a>li}}}man), atau
belajar (muta’alliman), atau menjadi pendengar (mustami}’an),
atau pecinta (muhibban) dan jangan menjadi kelompok kelima
(kha>misan)”. Hadits tersebut menjelaskan betapa pentingnya
ilmu. Jika dilihat dari yang pertama bahwasanya kita diperintahkan
untuk menjadi orang yang berilmu. Kita harus menjadi ahli dalam
suatu bidang ilmu baik itu ilmu agama, ilmu sosial, ilmu eksakta
dan lain sebagainya. Hal itu pun sesuai dengan tujuan pendidikan
di Indonesia yaitu menghasilkan manusia Indonesia seutuhnya.
Manusia Indonesia yang seutuhnya bermakna manusia yang
memiliki kemampuan atau keahlian dalam satu bidang tertentu.?

! Faisal, Yusuf Amir, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Gema
Insani Pers, 1995), him. 116.

2 Sani, R. A., & Kadri, M. Pendidikan Karakter: Mengembangkan
Karakter Anak yang Islami. (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), him. 16
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Anjuran ini mengingatkan pentingnya menjaga proses dan
kegiatan belajar mengajar. Pendidikan dan menuntut ilmu adalah
satu kewajiban asasi anak manusia. Maka dapat dikatakan misi
pendidikan Islam yaitu menanamkan nilai-nilai keislaman dalam
menciptakan manusia Indonesia seutuhnya (salah satunya
berbineka tunggal ika). Salah satu upaya dalam mewujudkan nilai-
nilai tersebut adalah melalui pendidikan sekolah maupun luar
sekolah. Banyak materi yang disajikan dalam pendidikan sekolah
maupun luar sekolah yang menyajikan pelajaran yang memuat
nilai-nilai kehidupan misalnya pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam yang disingkat dengan PAI.

Tujuan Pendidikan Agama Islam menurut Ahmad D.
Marimba adalah agar terbentuknya kepribadian muslim. Dari
beberapa pendapat tersebut di atas maka dapat ditarik suatu
pengertian bahwa tujuan pendidikan Islam yaitu untuk mencapai
keseimbangan pertumbuhan diri pribadi manusia muslim secara
menyeluruh melalui latihan kejiwaan, akal pikiran, kecerdasan,
perasaan dan panca indera, sehingga memiliki kepribadian yang
utama.®

Menurut Al-Syaibani sebagaimana dikutip oleh Arif
Arifuddin, bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam adalah sebagai
berikut, yaitu: 1). Tujuan yang berkaitan dengan individu,
mencakup perubahan yang berupa pengetahuan, tingkah laku
masyarakat, tingkah laku jasmani dan rohani dan kemampuan-
kemampuan yang harus dimiliki untuk hidup di dunia dan di
akhirat. 2). Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat, mencakup
tingkah laku masyarakat, tingkah laku individu dalam masyarakat,
perubahan kehidupan masyarakat, memperkaya pengalaman
masyarakat, dan 3). Tujuan profesional yang berkaitan dengan
pendidikan dan pengajaran sebagai ilmu, sebagai seni, sebagai
profesi, dan sebagai kegiatan masyarakat.*

3 Ahmad D. Marimba. Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung:
Al- Ma’arif, 1989), him. 45.

4 Arif Arifuddin, Pengantar IImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kultura,
2008), him. 45-46.



Guru PAI adalah pendidikan profesional yang memiliki tugas
memberi pemahaman materi agama Islam kepada peserta didik dan
masyarakat. Guru PAI setidaknyaa memiliki dua tugas yaitu tugas
melaksanakan sebagai pendidik danpengajar di sekolah dan juga
memiliki tugas memberikan pemahaman materi agama Islam
kepada peserta didik agar peserta didik dan masyarakat memiliki
cara pandang atau pemahaman terhadap agama secara tepat yang
ditandai dengan sikap dan perilaku yang santun, damai serta anti
kekerasan.®

Di samping itu, guru PAI juga memiliki tangggung jawab
dalam mendorong siswa agar mampu dalam membaca Al-Qur’an.
Al-Qur’an merupakan pedoman hidup bagi umat beragama
terutama umat Islam. Menyadari hal tersebut, dalam mempelajari
Al-Qur’an hukumnya adalah fardhu ‘ain atau merupakan satu hal
yang wajib dilaksanakan, sebab untuk memahami pedoman hidup
maka tiap individu harus dapat memaknai Al-Qur’an, minimalnya
sebagai dasar maka umat Islam harus dapat membaca huruf-huruf
yang menyambung dalam Al-Qur’an.’

Perintah untuk mempelajari Al-Qur’an bahkan telah
diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad SAW yang tertuang
dalam Q.S Al-‘Alaq ayat 1-5, yaitu:
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“1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan; 2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal

5 Muchith, M. S. (2017). Guru PAI yang Profesional. Quality, Journal of
Empirical Research in Islamic Education, 4(2), 200-217.

6 Muthmainnah, M. (2018). Urgensi Baca Tulis Al-Qur’an Bagi
Mahasiswa Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Bunayya: Jurnal Pendidikan
Anak, 4(1).



darah; 3) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia; 4) Yang
mengajar (manusia) dengan pena; 5) Dia mengajarkan manusia
apa yang tidak diketahuinya”. (QS. Al-‘alaq: 1-5).

Dengan demikian, maka sejatinya membaca merupakan
tingkatan mendasar yang paling awal dalam proses belajar atau
modal dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Namun
demikian, dalam mempelajari Al-Qur’an, bukan hanya terbatas
pada mengetahui teori bacaannya saja, melainkan juga
mempraktikkan dan mengamalkannya sesuai dengan syariat atau
kaidah bacaan yang benar.’

Peserta didik maupun guru harus mendesain bagaimana
agardalam baca Al-Qur’an bisa menjadi kreatif dan tempat menye-
nangkan peserta didik untuk membaca. Terkait dengan hal tersebut.
Mengajukan salah satu yang bisa mendorong pengelola taman baca
bisa kreatif adalah harus banyak membaca, banyak wawasan dan
ide brilliant muncul dari aktifitas membaca, semakin banyak.
membaca semakin banyak informasi yang didapat, artinya semakin
banyak pula ide atau gagasan yang dihimpun. 8

Al-Qur’an artinya sebaik-baik bacaan bagi orang mukmin,
baik pada kala senang maupun di kala susah, di kala gembira
ataupun di kala sedih. Membaca Al-Qur’an bukan saja menjadi
amal serta ibadah tetapi jua sebagai obat serta penawar bagi orang
yang gelisah jiwanya, sebagaimana Allah SWT menurunkan kitab
Al-Qur’an untuk dibaca, difahami dan dijadikan ped oman hidup
bagi manusia, maka dari itu sudah menjadi kewajiban bagi kita
untuk bisa membaca dan memahami Al-Qur’an dengan baik dan
benar, demi kesempurnaan kita beriman kepada Allah SWT.®

" Khumaira, A. F. (2022, August). Literasi Al-Quran; Gerakan Tanpa
Buta Huruf Hijaiyah (GTBH) Bagi Peserta Didik Di SDN 1 Ciarus. In
Proceeding Annual Conference on Islamic Education 2(1).

8 Arusliadi, A. (2022). Implementasi Pelaksanaan Program Sekolah
Dalam Menanamkan Budaya Literasi Al-Qur’an di SMA Negeri 4 Banjarmasin.
Jurnal lImiah llmu Pendidikan dan Kedakwahan, 15(30).

® Novianto, B., Nurzeha, F. K. & Syahmahasadika, A. (2022).
Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Melalui Program Bengkel Al-



Kegiatan pendidikan Islam di Aceh lahir, tumbuh dan
berkembang bersamaan dengan berkembangnya Islam di Aceh.
Konversi massal masyarakat kepada Islam pada masa perdagangan
disebabkan oleh Islam merupakan agama yang siap pakai, asosiasi
Islam dengan kejayaan, kejayaan militer Islam, mengajarkan
tulisan dan hapalan, kepandaian dalam penyembuhan dan
pengajaran tentang moral.’® Dalam hal ini, harus dirancang
kurikulum vyang relevan untuk menjawab tantangan dalam
Pendidikan Agama Islam. Pendidikan Agama Islam menurut
Zakiah Drajat merupakan pendidikan yang lebih banyak ditujukan
kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal
perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain yang
bersifat teoritis dan praktis.!* Meskipun pendidikan mengarah
kepada kegiatan positif, semua itu tidaklah terlepas dari berbagai
tantangan dan permasalahan. Hal semacam ini sudah melanda pada
seluruh daerah, termasuk daerah Provinsi Aceh.

Menurut Syibran Mulasi dan Fendri Saputra dalam jurnalnya
yang berjudul Problematika Pembelajaran PAI pada Madrasah
Tsanawiyah di Wilayah Barat Selatan Aceh, bahwa problematika
pembelajaran Pendidikan Agama Islam terjadi karena pertama,
Faktor kurangnya sarana dan prasarana pembelajaran PAI di
madrasah, seperti buku bacaan dan sarana belajar pendukung
lainnya sehingga berefek pada kurangnya minat baca dan belajar
siswa di sekolah. Sedangkan kedua ialah faktor yang menyebabkan
permasalahan tersebut terjadi yaitu pada minimnya variasi metode
dan model mengajar guru PAI sehingga motivasi belajar siswa
tidak begitu terjadi peningkatan dan pembelajaran lebih dominan
bersifat kognitif, sehingga peserta didik hanya paham tentang
agama tapi belum mampu secara maksimal mengimplematikannya

Qur’an (Belajar Ngaji Kelompok) Pada Siswa Kelas X di SMA Negeri 8
Malang. Raudhah Proud To Be Professionals: Jurnal Tarbiyah Islamiyah, 7(2).
10 Sunanto, Musrifah, Sejarah Peradaban Islam Indonesia, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2005), him. 20.
11 Zakiah Drajat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),
him. 25.



dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan solusi yang dilakukan
guru pendidikan agama Islam yaitu dengan memberikan dorongan
motivasi belajar baik melalui ceramah dan nasehat-nasehat pada
peserta didik, selain itu juga melakukan pengembangan media
pembelajaran pendidikan agama dengan memanfaatkan segala
fasilitas yang ada.?

Menurut Qanun Aceh Nomor 5 Tahun 2008 Tentang
Penyelenggaraan Pendidikan, bahwa fungsi penyelenggaraan
pendidikan di Aceh adalah sebagai upaya untuk mengembangkan
seluruh aspek kepribadian peserta didik dalam rangka mewujudkan
masyarakat Aceh yang berperadaban dan bermartabat. Tujuan
penyelenggaraan  pendidikan  di  Aceh  adalah  untuk
mengembangkan seluruh potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang: 1). beriman dan bertagwa kepada Allah SWT; 2).
berakhlak mulia; 3). berpengetahuan; 4). cerdas; 5). cakap; 6).
kreatif; 7). mandiri; 8). demokratis; dan 9). bertanggungjawab.

Menurut Qanun Kota Sabang Nomor 7 Tahun 2019 Tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan, yang menyatakan,
bahwa, 1). Pasal 8 ayat (1): Peserta didik berhak mendapatkan
pendidikan Al-Qur'an sesuai jenjang pendidikannya. Pasal 9:
Peserta didik yang beragama Islam wajib mengikuti pendidikan Al-
Quran. 2). Pasal 25 ayat (1): Setiap lulusan pendidikan dasar
mampu menulis, membaca, dan menghafal Al-Qur'an.*4

Menindaklanjuti Qanun di atas, maka peluncuran program
tuntaskan baca Al-Qur’an dipadukan dengan Rapat Koordinasi dan
Evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI), bersama Kasi PAI, PAIS,
PAKIS Kankemenag Kab/Kota di Provinsi Aceh telah dilaksakana
untuk semua sekolah baik tingkkat SD/MI sampai dengan
SMA/SMK/MA. Program bimbingan tuntas membaca Al-Qur’an

12 Sybran Mulasi dan Fendri Saputra. (2019). Problematika Pembelajaran
PAI pada Madrasah Tsanawiyah di Wilayah Barat Selatan Aceh, Jurnal limiah
Islam Futura, 18(2).

13 Qanun Aceh Nomor 5 Tahun 2008 Tentang Penyelenggaraan
Pendidikan, BAB Il Pasal 3 dan 4, him. 8-9.

14 Qanun Kota Sabang Nomor 7 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan.



adalah bagian dari kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. sebagai upaya mendukung, dan menambah pengetahuan cara
membaca Al-Qur’an yang baik dan benar.

Berdasarkan dokumentasi yang ditemukan sementara dari
Kantor Kementerian Agama Provinsi Aceh tentang laporan
perkembangan kemampuan tuntas baca Quran siswa jenjang
SMA/SMK di Kabupaten/Kota se-Provinsi Aceh, bahwa selama
masa uji deteksi, total siswa yang mengikuti program ini mencapai
134.861 siswa. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa terbagi ke
dalam tiga level kemampuan, yaitu Level O, Level 1, dan Level 2.
Secara keseluruhan, sebanyak 2.753 siswa (2,04%) berada pada
Level 0, 43.840 siswa (32,51%) berada pada Level 1, dan
mayoritas, yaitu 88.268 siswa (65,45%), berhasil mencapai Level
2. Tingkat ketuntasan baca Quran siswa Aceh secara keseluruhan
mencapai 97,96%, menunjukkan hasil yang sangat baik.*

Berikut ini adalah tabel dari laporan perkembangan
kemampuan tuntas baca Quran siswa jenjang SMA/SMK di
Kabupaten/Kota se-Provinsi Aceh:

Tabel 1
Laporan Tahun 2024 Tentang Perkembangan Kemampuan
Tuntas Baca Quran Siswa Jenjang SMA/SMK di
Kabupaten/Kota Se-Provinsi Aceh

%
No Kabupaten/Ko | Total | Level Level 1 Level | Tuntas
ta Siswa 0 2 Level 1
&?2
1 | Aceh Barat 1,345 1 108 1,236 | 99.93%
Daya
2 | Banda Aceh 13,04 26 12,498 | 521 | 99.80%
5
3 | Simeulue 4,284 15 513 3,756 | 99.65%

15 Dokumentasi Kementerian Agama Provinsi Aceh, Laporan
Perkembangan Kemampuan Tuntas Baca Quran Siswa Jenjang SMA/SMK di
Kabupaten/Kota se-Provinsi Aceh.



4 | Kota Langsa 5,887 32 674 5,181 | 99.46%

5 | Aceh Tamiang | 11,98 78 2,148 | 9,762 | 99.35%
8

6 | Pidie 12,17 94 1,523 | 10,559 | 99.23%
6

7 | Aceh Selatan 5,908 71 3,295 | 2,542 | 98.80%

8 | Gayo Lues 2,236 39 812 1,385 | 98.26%

9 | Aceh Timur 10,51 | 208 2,484 | 7,824 | 98.02%
6

10 | Kota 4,340 87 579 3,674 | 98.00%

Lhokseumawe

11 | Aceh Barat 6,542 | 146 1,305 | 5,091 | 97.77%

12 | Pidie Jaya 3,487 78 1,297 | 2,112 | 97.76%

13 | Subulussalam 3,352 84 1,037 | 2,231 | 97.49%

14 | Bireuen 8,588 | 261 2,980 | 5,347 | 96.96%

15 | Aceh Jaya 3,190 98 1,113 | 1,979 | 96.93%

16 | Bener Meriah 2,532 78 603 1,851 | 96.92%

17 | Aceh Tenggara | 4,810 | 154 1,519 | 3,137 | 96.80%

18 | Aceh Besar 10,53 | 359 3,095 | 7,081 | 96.59%
5

19 | Aceh Utara 11,29 | 434 2,983 | 7,874 | 96.16%
1

20 | Aceh Tengah 2,804 | 126 1,180 | 1,498 | 95.51%

21 | Nagan Raya 4,300 | 194 1,349 | 2,757 | 95.49%

22 | Aceh Singkil 1,705 90 745 870 | 94.72%

23 | Kota Sabang 1,230 79 322 829 | 93.58%

Jadi, secara rinci beberapa kabupaten/kota menunjukkan
performa yang sangat baik. Kabupaten dengan tingkat ketuntasan
tertinggi adalah Aceh Barat Daya dengan persentase 99,93%,
diikuti oleh Banda Aceh dengan 99,80%, dan Simeulue dengan
99,65%. Kota Langsa dan Aceh Tamiang juga mencatatkan tingkat
ketuntasan yang hampir sempurna, yaitu 99,46% dan 99,35%.
Sebaliknya, Kota Sabang memiliki tingkat ketuntasan terendah di
antara seluruh wilayah dengan persentase 93,58%.

Hasil ini mencerminkan keberhasilan program dalam
membangun kemampuan baca Quran di kalangan siswa jenjang



SMA/SMK di Aceh. Wilayah-wilayah dengan capaian tinggi dapat
menjadi contoh bagi daerah lain untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Namun, perhatian khusus perlu diberikan kepada
daerah dengan tingkat ketuntasan yang lebih rendah untuk
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dan meningkatkan hasil
di masa depan.

Jadi, keberhasilan implementasi program, sekaligus
memberikan wawasan untuk langkah perbaikan di masa
mendatang. Jika diperlukan, analisis lebih mendalam dapat
dilakukan untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi
variasi tingkat ketuntasan di berbagai wilayah.

Program Gerakan Tuntas Baca Al-Qur'an memiliki urgensi
yang penting dalam konteks keagamaan, pendidikan, dan budaya.
Dengan memperkuat pemahaman dan praktik terhadap Al-Qur'an
melalui program seperti Gerakan Tuntas Baca Al-Qur'an,
diharapkan siswa dapat mencapai pencerahan spiritual, kemajuan
dalam pendidikan dan keharmonisan budaya dalam konteks
kehidupan sehari-hari.

Sekolah Menengah Kejuruan SMAN 2 Sabang merupakan
salah satu lembaga pendidikan yang ada di Kota Sabang. SMAN 2
Sabang berada di lokasi strategis yaitu di daerah perbatasan dengan
Samudera Hindia serta Pulau Nikobar di Andaman yaitu sebuah
kepulauan yang berada di bawah bendera Negara India sekaligus
merupakan sebuah Pelabuhan dan Kawasan Bebas Sabang. Saat ini
sekolah makin berkembang baik dalam peningkatan jumlah siswa
pertahun maupun prestasi akademik dan non akademik yang
diperoleh untuk tingkat Daerah maupun Nasional. Salah satu
program yang sedang dilaksakan oleh SMAN 2 Sabang adalah
Program Gerakan Tuntas Baca Al-Qur’an (GETBA).1

Stimulasi awal dalam menerapkan Program program
tuntaskan baca Al-Qur’an, yaitu dengan cara siswa SMAN 2
Sabang mengamati tayangan tentang remaja yang gemar membaca,
mahir, dan hafal al-Qur’an melalui youtube atau media lain.

16 Dokumentasi SMAN 2 Sabang, 06 Maret 2024
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Strategi yang digunakan Guru PAlI SMAN 2 Sabang dalam
pembelajaran Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an yaitu dengan berbagai
macam metode. Guru senantiasa membimbing siswa dengan
strategi yang efektif dan efesien. Salah satu langkahnya dengan
melakukan pengelompokan pada siswa berdasarkan
kemampuannya. Mengajarkan siswa untuk membaca Al-Qur’an
dengan sesuai tajwidnya, menggunakan solusi yang baik ketika
terdapat hambatan seperti menasehati siswa saat melanggar
peraturan. Guru PAlI SMAN 2 Sabang memberikan apresiasi
kepada murid agar selalu termotivasi dalam belajar Al-Qur’an.

Di samping itu, Guru PAlI SMAN 2 Sabang sebagai
pelaksana di sekolah dalam menjalankan Program Gerakan Tuntas
Baca Al-Qur’an, Metode yang digunakan Guru PAlI SMAN 2
Sabang dalam Pembelajaran Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an yaitu
metode sorogan. Dalam metode ini, siswa dan guru langsung saling
berhadapan sehingga siswa lebih cepat paham dalam pembelajaran.
Dan siswa lebih terkondisikan dengan langsung berhadapan dengan
Guru PAI. Guru PAI SMAN 2 Sabang mengajarkan bagaimana
cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, mentor juga
memberikan solusi yang baik dengan adanya hambatan yang timbul
antara lain dengan memberikan teguran kepada siswa.’

Penilaian kelulusan peserta didik merupakan penilaian
sumatif dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
pada SMAN 2 Sabang. Untuk menilai pencapaian hasil belajar
peserta didik sebagai dasar penentuan kelulusan dari satuan
pendidikan. Dengan demikian mutu lulusan terjamin dan
subyektivitas penentuan kelulusan dapat dihindari. Mekanisme
penilaian kelulusan peserta didik diserahkan kepada guru PAI dan
Budi Pekerti serta satuan pendidikan dengan mempertimbangkan
hasil kelulusan dalam program Gerakan Baca Al-Qur’an.

Kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar
merupakan salah satu keterampilan mendasar yang harus dimiliki
oleh setiap Muslim. Di SMAN 2 Sabang, urgensi pelaksanaan

17 Observasi Awal di SMAN 2 Sabang, 06 Maret 2024
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program Tuntas Baca Al-Qur’an menjadi sangat penting mengingat
peran Al-Qur’an sebagai pedoman hidup yang tidak hanya
berfungsi secara spiritual, tetapi juga memberikan tuntunan moral,
etika, dan sosial bagi peserta didik.

Sebagai sekolah yang berkomitmen terhadap pendidikan
karakter berbasis agama, SMAN 2 Sabang memandang
kemampuan literasi Al-Qur’an sebagai fondasi penting dalam
membentuk generasi muda yang tidak hanya unggul secara
akademik tetapi juga memiliki integritas moral yang kuat. Dalam
konteks ini, peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi
sangat krusial dalam merancang dan melaksanakan strategi
pembelajaran yang dapat memastikan semua siswa mencapai
kompetensi tuntas dalam membaca Al-Qur’an.

Urgensi strategi guru PAI juga didasari oleh fakta bahwa
tidak semua siswa memiliki latar belakang yang sama dalam
kemampuan membaca Al-Qur’an. Banyak siswa yang masih berada
pada tingkat dasar, bahkan ada yang belum mengenal huruf
hijaiyah. Kondisi ini menuntut adanya pendekatan pembelajaran
yang terstruktur dan berkelanjutan, sehingga siswa dapat mengejar
ketertinggalannya secara bertahap. Tanpa strategi yang tepat,
program ini berisiko gagal mencapai tujuannya dan meninggalkan
sebagian siswa dalam kondisi yang belum memadai.

Lebih jauh, urgensi program ini juga tercermin dalam peran
Al-Qur’an sebagai sarana pembentukan karakter dan nilai-nilai
luhur. Dengan memastikan siswa mampu membaca Al-Qur’an,
guru tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis tetapi juga
menanamkan pemahaman spiritual yang mendalam. Hal ini penting
untuk membekali siswa dengan panduan moral yang dapat
membantu mereka menghadapi tantangan kehidupan modern yang
kompleks.

Selain itu, dalam konteks pendidikan nasional, program
Tuntas Baca Al-Qur’an relevan dengan upaya pemerintah dalam
memperkuat pendidikan berbasis agama di sekolah-sekolah.
Program ini mendukung visi pendidikan karakter yang tertuang
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dalam Kurikulum Merdeka, di mana aspek religiusitas menjadi
salah satu indikator utama dalam pembentukan profil Pelajar
Pancasila.

Strategi guru PAIl di SMAN 2 Sabang, menjadi tulang
punggung pelaksanaan program ini. Pendekatan yang sistematis,
seperti pengelompokan siswa berdasarkan tingkat kemampuan,
penggunaan media pembelajaran interaktif, hingga pembiasaan
membaca Al-Qur’an secara harian, memastikan program ini dapat
berjalan efektif dan memberikan dampak positif yang nyata. Tanpa
strategi yang matang, upaya menciptakan generasi muda yang
berkarakter Islami akan sulit diwujudkan.

Jadi, strategi guru PAI dalam pelaksanaan Tuntas Baca Al-
Qur’an di SMAN 2 Sabang bukan hanya sekadar tanggung jawab
akademik, melainkan juga menjadi bentuk kontribusi nyata dalam
menciptakan generasi Muslim yang literat secara spiritual dan
bermoral kuat. Urgensi ini menjadikan program tersebut tidak
hanya relevan tetapi juga esensial bagi masa depan peserta didik
dan masyarakat secara keseluruhan.

Berdasarkan problematika dan urgensi dari program tersebut
di atas, maka penulis tertarik ingin meneliti lebih lanjut tentang:
Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan Tuntas
Baca Al-Qur’an di SMAN 2 Sabang.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti
membuat rumusan masalah seperti berikut ini, yaitu:
1. Bagaimana perencanaan guru Pendidikan Agama Islam
dalam program tuntas baca Al-Qur’an di SMAN 2 Sabang?
2. Bagaimana pelaksanaan guru Pendidikan Agama Islam dalam
program tuntas baca Al-Qur’an di SMAN 2 Sabang?
3. Bagaimana evaluasi guru Pendidikan Agama Islam dalam
program tuntas baca Al-Qur’an di SMAN 2 Sabang?
4. Apa saja kendala guru Pendidikan Agama Agama Islam
dalam program tuntas baca Al-Qur’an di SMAN 2 Sabang?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka peneliti membuat

tujuan penelitian sebagai berikut, yaitu:

a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan
guru Pendidikan Agama Islam dalam program tuntas baca
Al-Qur’an di SMAN 2 Sabang.

b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan
guru Pendidikan Agama Islam dalam program tuntas baca
Al-Qur’an di SMAN 2 Sabang.

c. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis evaluasi guru
Pendidikan Agama Islam dalam program tuntas baca Al-
Qur’an di SMAN 2 Sabang.

d. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis kendala guru
Pendidikan Agama Islam dalam program tuntas baca Al-
Qur’an di SMAN 2 Sabang.

2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis dan
secara praktis. Manfaat secara teoretis penelitian ini adalah untuk
mengisi literatur yang masih terbatas dalam bidang gerakan tuntas
membaca Al-Qur’an, khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan.
Sedangkan manfaaat secara praktis dari penelitian ini adalah
berguna untuk:

a. Memberikan kontribusi yang berarti dalam peningkatan
mutu pendidikan di SMAN 2 Sabang.

b. Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan mengenai dengan strategi guru PAI dalam
pelaksanaan tuntas baca Al-Qur’an di SMAN 2 Sabang.

c. Menjadi acuan kepada Kepala Sekolah tentang strategi
guru PAI dalam pelaksanaan tuntas baca Al-Qur’an di
SMAN 2 Sabang.

d. Sebagai publikasi ilmiah dalam bentuk jurnal atau artikel
tentang strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
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pelaksanaan tuntas baca Al-Qur’an di SMAN 2 Sabang.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan bagian penting dalam rangka
untuk mengungkap berbagai teori dan hasil penelitian ini nantinya.
Strategi guru PAI adalah suatu garis-garis besar haluan untuk
bertindak dalam rangka mencapai sasaran yang telah ditentukan.
Atau pola-pola umum kegiatan antara pendidik (guru) dan peserta
didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai
tujuan yang telah digariskan dalam pembelajaran PAI.8

Guru adalah pendidik professional karena guru telah
menerima dan memikul beban dari orang tua untuk ikut mendidik
anak-anak. Dalam hal ini, orang tua harus tetap sebagai pendidik
yang pertama dan utama bagi anak-anaknya. Sedangkan guru
adalah tenaga professional yang membantu orang tua untuk
mendidik anak-anak pada jenjang pendidikan sekolah.®

Pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan secara sadar
oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta
didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Sehingga
pendidkan dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki
peranan pokok dalam membentuk generasi muda agar memiliki
kepribadian yang utama. Dalam Islam pada mulanya pendidikan
Islam disebut dengan kata “fa’di}b”. Kata “Ta 'di}b”mengacu pada
pengertian yang lebih tinggi, dan mencakup unsur-unsur
pengetahuan ( 7/m) pengajaran (¢« 'li}m) dan pengasuhan yang baik
(tarbi}yah). Akhirnya dalam perkembangan kata ta’dib sebagai
istilah pendidikan telah hilang peredarannya, dan tidak dikenal lagi,
sehingga ahli pendidik Islam bertemu dengan istilah At-Tarbi}yah
atau Tarbiyah, sehingga sering disebut Tarbiyah. Sebenarnya kata
ini berasal dari kata “Rabba-yurabbi}-Tarbi}yatan” yang artinya
tumbuh dan berkembang. Maka dengan demikian populerlah istilah

18 Noehi Nasution, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Direktorat
Kelembagaan Agama Islam, 1995), him. 2.

19 Suparlan. Menjadi Guru Efektif. (Yogjakarta: Hikayat, 2005), hlm. 11-
13.
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“Tarbi}yah” diseluruh dunia Islam untuk menunjuk pendidikan
Islam.2°

Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan atau pimpinan
secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan
rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama
(insa>n ka>mil).?! Pendidikan Agama Islam juga adalah suatu
usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa
dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati
tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan
Islam sebagai pandangan hidup.?

Jadi, dapat disimpulkan, bahwa Pendidikan Agama Islam
berarti usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis dalam
membantu anak didik agar supaya mereka hidup sesuai dengan
ajaran Islam.

Program Gerakan Tuntas Baca (GETBA) Al-Qur'an
merupakan program Direktur Jenderal (Dirjen) Kementerian
Agama RI yang disosialisasikan pada tahun 2022 lalu. Peran guru
pendidikan agama Islam sangat penting, terutama dalam
menggiatkan dan menggalakkan baca tulis Al Qur'an kepada
peserta didik.

Selain itu, keberhasilan program gerakan baca Al Qur'an juga
bukan hanya menjadi tanggung jawab guru pendidikan agama
Islam saja, namun juga menjadi tanggung jawab semua pihak, agar
dapat berjalan optimal, sekaligus menjadi langkah mendukung
program pemerintah dalam memberantas buta huruf Al Qur'an,
serta membentuk karakter siswa yang berakhlak mulia. GETBA
Al-Qur’an tersebut bertujuan untuk meningkatkan indeks
kemampuan baca AlAl-Qur’an di kalangan siswa sekolah umum
jenjang TK, SD, SMP, SMA dan SMK dan madrasah jenjang RA,

20 Zuhairini, dkk, Metodologi Pendidikan Agama 1, (Solo:
Ramadhani,1993), him. 9.

2L Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pres, 2002),
him. 32.

22 Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam (KBK 2004), (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2004), him. 130.
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MI, MTs maupun MA.

Berdasarkan pengamatan peneliti, terdapat beberapa hasil
penelitian yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini, hal
tersebut sebagaimana yang tertuang dalam uraian berikut ini, di
antaranya:

Penelitan pertama, yaitu penelitian bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) peserta
didik di SDN 1 Ciarus melalui penerapan literasi Al-Qur’an.
Literasi Al-Qur’an adalah kemampuan dalam mempelajari,
membaca, dan memahami Al-Qur’an. Literasi Al-Qur’an yang
dilakukan dalam penelitian berfokus pada tahap dasar yakni
pengenalan huruf-huruf hijaiyah bagi peserta didik kelas 3 dan 4.
Metode penelitian yang digunakan yakni metode penelitian
eksperimental dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian adalah
sebagai berikut; 1) Penerapan program literasi Al-Qur’an guna
meningkatkan kemampuan dan pemahaman peserta didik dalam
baca tulis Al-Qur’an dilakukan menggunakan empat langkah yaitu
menjelaskan, membaca, menuliskan ulang, dan bermain kuis
tentang huruf hijaiyah. Kuis yang dilakukan sebagai post test bagi
peserta didik untuk dilihat capaiannya terhadap literasi yang
dilakukan; 2) Analisis kendala kurangnya pemahaman baca Al-
Qur’an bagi peserta didik adalah dari faktor internal dan faktor
eksternal. Adapun faktor internal yaitu kurang adanya dorongan
untuk menumbuhkan motivasi belajar Al-Qur’an bagi peserta didik
sehingga masih terdapat peserta didik yang belum lancar bahkan
belum mengenal huruf hijaiyah yang merupakan dasar dalam
membaca Al-Qur’an. Faktor eksternal yang mempengaruhi yakni
banyak peserta didik yang kecanduan game online sehingga enggan
untuk mengaji, ditambah dengan sekolah yang belum memfasilitasi
aturan adanya program gerakan literasi Al-Qur’an.??

Penelitan kedua, vyaitu kajiannya membahas tentang

2 Khumaira, A. F. (2022, August). Literasi Al-Quran; Gerakan Tanpa
Buta Huruf Hijaiyah (GTBH) Bagi Peserta Didik di SDN 1 Ciarus. In
Proceeding Annual Conference on Islamic Education (Vol. 2, No. 1).
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peningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa Kelas X
SMA Negeri 8 Malang melalui program Bengkel Al-Qur’an
(Belajar ngaji kelompok) di SMA Negeri 8 Malang. Penelitian ini
berfokus menggali data mengenai apa penyebab kesulitan
membaca Al-Qur’an siswa, kemudian program bengkel Al-Qur’an
sebagai salah satu metode belajar Al-Qur’an dan faktor pendukung
serta penghambatnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu, wawancara dan
studi dokumen. Sedangkan teknik analisis data menggunakan
content analysis, yaitu menganalisis isi bahan bacaan atau
dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa program bengkel Al-Qur’an terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa Kelas
X SMA Negeri 8 Malang. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
adalah bahwa penyebab dari kesulitan membaca Al-Qur’an siswa
dipengaruhi oleh faktor internal yakni bersumber dari diri sendiri
dan faktor eksternal yang bersumber dari keluarga, lingkungan dan
masyarakat, program bengkel Al-Qur’an telah mampu
meningkatkan kemampuan baca Al-Qur’an siswa, sedangkan faktor
pendukung jalannya program bengkel Al-Qur’an adalah pada
fasilitas yang memadai, antusiasme dan keaktifan siswa.
Sedangkan faktor penghambatnya adalah minimnya motivasi dari
guru terhadap siswa dan minimnya waktu belajar. 2

Penelitan ketiga, yaitu Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeksripsi  pelaksanaan ~ Gerakan Literasi Sekolah dan
mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi guru dalam
melaksanakan program tersebut. Peneliti mengambil SMAN 4
Banjarmasin sekolah untuk obyek penelitian. Pengambilan data
dilakukan melalui interview dan pengisian angket. Data kemudian
dianalisis dengan menggunakan model interaktif, dengan tahapan

2 Novianto, B., Nurzeha, F. K., & Syahmahasadika, A. (2022).
Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Melalui Program Bengkel Al-
Qur’an (Belajar Ngaji Kelompok) Pada Siswa Kelas X di SMA Negeri 8
Malang. Raudhah Proud To Be Professionals: Jurnal Tarbiyah Islamiyah, 7(2),
125-141.
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reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa SMAN 4 Banjarmasin. Sekolah yang diteliti
menerapkan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dengan cara yang
bervariasi, yaitu dengan kegiatan membaca alAl-Qur’an 15 menit
sebelum pembelajaran dimulai, dilaksanakan di ruang kelas yang
ada taman baca, kemudian menyisipkan kegiatan membaca ke
dalam mata pelajaran, membaca dan menulis hasil yang dibaca ke
dalam jurnal. Adapun masalah umum yang dihadapi para guru
dalam melaksanakan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) adalah
feedback dan evaluasi yang diberikan guru kepada para siswa. Guru
sering menugasi siswa untuk membaca buku, terus memonitor
tugas membaca yang diberikan. Dari disimpulkan bahwa sampai
saat ini, evaluasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) belum
dilaksanakan sudah maksimal. Oleh karena itu, sosialisasi dan
evaluasi program ini perlu dilaksanakan secara lebih intensif dan
terus berkembang dengan perkembangan teknologi.?®

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif.
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field
research). Jenis metode kualitatif yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif dengan pendekatan studi kasus (case study). Studi kasus
merupakan pendekatan penelitian kualitatif yang digunakan untuk
memahami suatu isu atau permasalahan dengan menggunakan
suatu kasus. Yang dimaksud dengan kasus di sini dapat berupa
suatu kejadian, proses, kegiatan, program, ataupun satu atau
beberapa orang. Lebih lanjut, untuk memahami isu atau
permasalahan secara mendalam, seorang peneliti perlu melakukan
penyelidikan dan eksplorasi terhadap satu atau beberapa kasus
dalam jangka waktu tertentu dan mengumpulkan data dari berbagai

% Arusliadi, A. (2022). Implementasi Pelaksanaan Program Sekolah
Dalam Menanamkan Budaya Literasi Al-Qur’an di SMA Negeri 4
BANJARMASIN. Jurnal limiah IImu Pendidikan dan Kedakwahan, 15(30), 13-
22.
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sumber.?® Dalam hal ini, peneliti akan mencoba meneliti tentang
strategi guru pendidikan agama Islam dalam pelaksanaan tuntas
baca Al-Qur’an di SMAN 2 Sabang.

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan
untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang
ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian
dilakukan. Seperti halnya penelitian model Pengukuran Sesudah
Kejadian (PSK). Penelitian deskriptif ini tidak dimaksudkan untuk
menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa
adanya tentang sesuatu variabel, gejala atau keadaan. Dalam arti
hanya mendeskripsikan makna data atau fenomena yang dapat
ditangkap oleh pelaku riset, dengan menunjukkan bukti- buktinya.
Pemaknaan terhadap fenomena itu banyak bergantung pada
kemampuan dan ketajaman pelaku riset dalam menganalisisnya.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-
angka, melainkan data yang berasal dari hasil wawancara,
observasi dokumen pribadi, catatan, memo dan dokumen resmi
lainnya. sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian kualitatif
adalah menggambarkan realita empirik dibalik fenomena secara
mendalam, rinci dan tuntas.

2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian di SMAN 2 Sabang Provinsi Aceh yang
beralamat di Jalan Tinjau Alam Anek Laot Kecamatan Sukakarya
Kota Sabang Provinsi Aceh. Waktu penelitian diperkirakan 6
Bulan.

3. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, alat atau instrumen utama
pengumpulan data adalah manusia atau peneliti itu sendiri dengan
cara mengamati, bertanya, mendengar, meminta dan mengambil
data penelitian. Peneliti harus mendapatkan data yang valid

% Creswell, J. W. Qualitative Inquiry & Research Design: Choosing
Among Five Approaches (2nd ed.). (Thousand Oaks, California: Sage
Publications, Inc. 2007), him. 73.
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sehingga tidak sembarang narasumber yang diwawancarai.
Instrumen yang peneliti gunakan untuk mengumpulkan data
dengan metode observasi adalah kamera digital, tabel, schedule,
catatan lapangan dan alat-alat pendukung lainnya. Instrumen yang
peneliti gunakan dalam metode wawancara adalah daftar
pertanyaan wawancara dan alat perekam. Instrumen yang peneliti
gunakan dengan metode studi dokumentasi adalah dokumentasi
profil pesantren, dokumentasi gambar kegiatan, dokumentasi video
kegiatan dan alat-alat pendukung lainnya yang berkenaan dengan
fokus masalah penelitian.
4. Sumber Data

Pemilihan sumber data dalam penelitian ini tidak berdasarkan
kedekatan emosional, partner, dan lain-lainnya yang dapat
mempengaruhi objektivitas dari perolehan data, akan tetapi data
yang diperoleh murni karena sesuai dengan kepentingan
permasalahan dan tujuasn penelitian. Pengambilan sampel sumber
data, peneliti lakukan secara purposive, yaitu peneliti memilih
sumber data (informan) menurut kriteria tertentu yang telah
ditetapkan. Sumber data (informan) yang dipilih pun harus
dianggap kredibel untuk menjawab masalah penelitian.

Kriteria dalam pemilihan informan pada penelitian ini, yaitu:
1). Relevansi: Informan harus relevan dengan topik penelitian ini.
2). Aksesibilitas: Informan harus mudah diakses. Ini bisa berkaitan
dengan faktor geografis, jadwal, atau kebijakan institusi di lokasi
penelitian. 3). Keterwakilan: informan dipilih yang dapat mewakili
berbagai perspektif atau sudut pandang yang relevan dengan topik
penelitian ini. 4). Kepercayaan: memilih informan yang dapat
dipercaya dan bersedia berbagi informasi secara jujur. 5).
Ketersediaan waktu: Informan memiliki waktu yang cukup untuk
berpartisipasi dalam penelitian ini dan 6). Keterlibatan: Informan
yang memiliki kepentingan langsung atau pengalaman yang dalam
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dengan topik penelitian ini.?’

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu
terdiri dari:

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
lapangan atau tempat penelitian, yang menjadi data primer dalam
penelitian ini adalah Guru PAI dan siswa SMAN 2 Sabang.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya: lewat orang
lain atau lewat dokumen.?® Sumber Data Sekunder dalam penelitian
ini diperolen melalui literature-literatur seperti artikel jurnal, buku
referensi dan lainnya yang terkait erat dengan fokus masalah
penelitian.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan
tiga cara, yakni dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sebagaimana disebutkan Emzir, tiga cara inilah yang paling umum
dan paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif.?®

a. Observasi

Observasi dalam penelitian ini, diartikan sebagai pengamatan
yang meliputi pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan
seluruh indera. Untuk memahami lebih komprehensif dan
mendalam tentang kasus tertentu, peneliti sebaiknya tidak hanya
mengandalkan catatan-catatan tertentu saja akan tetapi juga dapat
melukukan observasi langsung dan observasi partisipatif. Observasi
yang dilakukan untuk melihat keadaan tertentu. Dalam penelitian
ini, observasi diarahkan untuk mengamati strategi guru pendidikan
agama Islam dalam pelaksanaan tuntas baca Al-Qur’an di SMAN 2

27 Nurdiani, N. (2014). Teknik Sampling Snowball dalam Penelitian
Lapangan. ComTech: Computer, Mathematics and Engineering Applications,
5(2), 1110-1118. https://doi.org/10.21512/comtech.v5i2.2427

28 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Afabeta. 2011), him. 37.

2 Emzir. Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta:
Rajawali Pers. 2011), him. 73.
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Sabang yang terdiri dari 1). Perencanaan guru Pendidikan Agama
Islam dalam mengimplementasikan Program Gerakan Baca Al-
Qur’an di SMAN 2 Sabang. 2). Pelaksanaan guru Pendidikan
Agama Islam dalam mengimplementasikan Program Gerakan Baca
Al-Qur’an di SMAN 2 Sabang. 3). Evaluasi guru Pendidikan
Agama Islam dalam mengimplementasikan Program Gerakan Baca
Al-Qur’an di SMAN 2 Sabang. 4). Kendala yang dihadapi guru
Pendidikan Agama Agama Islam dalam mengimplementasikan
Program Gerakan Baca Al-Qur’an di SMAN 2 Sabang.

b. Wawancara

Berkaitan dengan penelitian ini, wawancara yang peneliti
lakukan adalah wawancara dengan menggunakan panduan. Dengan
cara ini maka wawancara akan lebih terarah dan fokus pada tujuan
penelitian berdasarkan info dari sumber data. Teknik wawancara
ada beberapa macam, namun dalam penelitian yang paling umum
dilakukan adalah tipe open ended yaitu peneliti bertanya kepada
responden kunci tentang fakta-fakta suatu peristiwa di samping
telah adanya opini mereka terhadap peristiwa yang ada tersebut.
Responden kunci dalam penelitiian ini adalah berdasarkan table
berikut ini:

Tabel 2
Data Responden
No Responden Jumlah
1. | Kepala Sekolah 1 Orang
2. | Wakil Kepala Sekolah 1 Orang
3. | Guru PAI 2 Orang
4. | Siswa 6 Orang

Data yang diperoleh peneliti rekam dan catat, dan kemudian
peneliti olah atau perbandingkan dengan data lain yang telah
diperoleh melalui observasi atau dokumentasi. Wawancara yang
penulis lakukan dengan para informan, dilaksanakan secara terus
menerus, hingga diperoleh informasi yang diinginkan.

c. Studi Dokumentasi
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Studi dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mendukung dan menambahkan bukti yang diperoleh dari sumber
yang lain. Misalnya kebenaran data hasil wawancara. Kelebihan
yang dimiliki oleh dokumen di antaranya:

1). Dokumen dapat memverifikasi data misalnya mengenai
bentuk ejaan dan judul atau nama suatu organisasi yang
benar, yang kadang-kadang hasil wawancara tidak bisa
menjelaskan secara detail nama data dimaksud,

2).Dokumen bisa dijadikan sebagai alat kontrol utama
untuk membuktikan kebenaran hasil wawancara.
Apabila terjadi ketidak cocokan antara hasil wawancara
dan dokumen yang tersedia, maka dapat dijadikan
alasan untuk meneliti lebih lanjut tentang topik yang
sama,

3).Dokumen dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau
bahan rujukan dalam perencanaan pengumpulan data.®

Dalam penelitian ini dokumen diarahkan pada metode,
observasi tentang strategi guru pendidikan agama Islam dalam
pelaksanaan tuntas baca Al-Qur’an di SMAN 2 Sabang.

6. Teknik Analisis Data

Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara
terus menerus, sejak pertama data dikumpulkan untuk memperoleh
kesimpulan sementara sampai akhirnya data menjadi jenuh. Proses
ini terus berjalan bersamaan dengan triangulasi. Setelah data yang
dibutuhkan terkumpul, maka perlu dilakukan analisis terhadap data
tersebut. Teknik analisis data dalam penelitian ini, peneliti
mengambil salah satu modelnya dari Model Miles dan Huberman,
yaitu analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus-menerus dari mulai pengumpulan data di
lapangan sampai selesai, tuntas dan jenuh. Langkah-langkanya
adalah sebagai berikut.3!

30 Emzir. Metodologi Penelitian Kualitati, him. 76.

31 Miles, M.B & Huberman A.M. Analisis Data Kualitatif. Terjemahan
oleh Tjetjep Rohendi Rohidi. 1992. (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia.
1984), him. 133.
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a. Reduksi Data

Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar
yang muncul dalam catatan-catatan penulis di lapangan. Proses ini
berlangsung terus menerus selama penelitian, bahkan sebelum data
benar-benar terkumpul. Kegiatan reduksi data meliputu; (1)
meringkas data, (2) mengkode, (3) menelusur nama dan (4)
membuat gugus-gugus. Dalam melakukan kegiatan reduksi data
harus dilakukan dengan penseleksian data secara ketat dengan
membuat tulisan atau uraian singkat untuk kemudian dituliskan
pola yang lebih luas.®

b. Penyajian Data

Penyajian data adalah proses mengumpulkan sejumlah
informasi sehingga dimungkinkan untuk diambil kesimpulan.
Bentuk penyajian data dapat berupa teks naratif atau grafik atau
jaringan atau bentuk lain yang bisa dipahami peneliti. Dan upaya
penarikan kesimpulan dilakukan penulis secara terus menerus
selama berada di lapangan. Dalam penelitian ini, penulis
menghimpun data dari responden. Data yang diperoleh kemudian
diedit dan disederhanakan, data yang diperoleh kemudian
dideskripsikan, lalu disusun untuk kemudian ditarik kesimpulan.

c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan setelah terlebih dahulu
menguji keabsahan data melalui kriteria-kriteria pengujian data
seperti dengan triangulation, member cheking dan auditing.
Penarikan kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal di
dukung oleh bukti bukti yang valit dan konsisten saat peneliti
kembali kelapangan untuk mengumpulkan data. Kesimpulan dalam
penelitian kualitatif yang diharapkan ialah temuan baru yang
sebelumnya belum ada.

Maka langkah-langkah yang penulis tempuh setelah
melakukan wawancara dan observasi di lapangan, maka akan
melakuakan teknik analisa data. Setelah wawancara dan observasi

32 Emzir. Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 129.
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didapatkan datanya mengambil data data yang dibutuhkan dan
kemudian dikelompokkan berdasarkan tema tema yang sesuai
dengan permasalahan yang sedang diteliti. Hasil dari kesimpulan
ini merupakan jawaban terhadap permasalahan yang diteliti yaitu
tentang strategi guru pendidikan agama Islam dalam pelaksanaan
tuntas baca Al-Qur’an di SMAN 2 Sabang.
7. Teknik Penjaminan Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian menggunakan teknik
triangulasi. Peneliti menggunakan teknik triangulasi, yaitu yang
terdiri dari:

a. Triangulasi Sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan
cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa
sumber. Data yang diperoleh dari beberapa sumber
tersebut dideskripsikan, dikategorikan, dan akhirnya
diminta kesepakatan (member check) untuk mendapatkan
kesimpulan.

b. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data
pada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, yang
terdiri dari observasi, wawancara dan studi dokumentasi.

c. Triangulasi waktu berkaitan dengan keefektifan waktu.
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi
hari pada saat narasumber masih segar dan belum banyak
masalah akan memberikan data yang valid sehingga lebih
kredibel.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan disertasi ini terdiri dari lima bab.
Setiap bab dirinci ke dalam beberapa sub bab sebagai berikut:

BAB | adalah bab pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, definisi operasional dan metode
penelitian yang di dalamnya memuat jenis penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, Instrumen penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik analisa data dan penjaminan keabsahan data.
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Dalam BAB I, berisi pembahasan tentang Kajian Teori,
terdiri dari 1). Strategi Pembelajaran dalam Pembelajaran Tuntas
Baca Al-Qur'an, yang meliputi: Pengertian dan Tujuan Strategi
Pembelajaran Tuntas Baca Al-Qur'an, Karakteristik Pembelajaran
Tuntas Baca Al-Qur'an, Pendekatan Pembelajaran Tuntas Baca Al-
Qur'an, Metode Pembelajaran Tuntas Baca Al-Qur'an, Kompetensi
Guru dalam Pembelajaran Tuntas Baca Al-Qur'an, Tujuan dan
Fungsi Guru dalam Pembelajaran Tuntas Baca Al-Qur'an dan
Karakteristik Guru dalam Pembelajaran Tuntas Baca Al-Qur'an. 2).
Perencanaan Pembelajaran Tuntas Baca Al-Qur'an. 3). Pelaksanaan
Pembelajaran Tuntas Baca Al-Qur'an. 4). Evaluasi Pembelajaran
Tuntas Baca Al-Qur'an. 5). Profil Gerakan Baca Al-Qur’an yang
meliputi: Pengertian Program Program Gerakan Baca Al-Qur’an,
Landasan Yuridis Program Gerakan Baca Al-Qur’an, Metode dan
Pendekatan dalam Program Gerakan Baca Al-Qur’an, Materi Ajar
Gerakan Tuntas Baca Al-Qur'an, Media Pembelajaran Gerakan
Tuntas Baca Al-Qur'an, Keunggulan Gerakan Tuntas Baca Al-
Qur'an Evaluasi Program Gerakan Tuntas Baca Al-Qur'an Petunjuk
Teknik Program Gerakan Baca Al-Qur’an dan Target Program
Gerakan Tuntas Baca Al-Qur'an..

Sementara kandungan dalam BAB Ill adalah Gambaran
Umum Lokasi Penelitian yang terdiri dari penjelasan mengenai
SMAN 2 Sabang serta Program Gerakan Tuntas Baca A-qur’an
(GETBA).

Adapun pada BAB IV adalah hasil Penelitian dan
Pembahasan, yang terdiri 1. Perencanaan guru Pendidikan Agama
Islam dalam mengimplementasikan Program Gerakan Baca Al-
Qur’an di SMAN 2 Sabang. 2). Pelaksanaan guru Pendidikan
Agama Islam dalam mengimplementasikan Program Gerakan Baca
Al-Qur’an di SMAN 2 Sabang. 3). Evaluasi guru Pendidikan
Agama Islam dalam mengimplementasikan Program Gerakan Baca
Al-Qur’an di SMAN 2 Sabang, dan 4). Kendala yang dihadapi guru
Pendidikan Agama Islam dalam mengimplementasikan Program
Gerakan Baca Al-Qur’an di SMAN 2 Sabang.
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Sementara bab terakhir, yaitu BAB V adalah Penutup yang
terdiri dari kesimpulan, Implikasi dan saran.
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